TRADISI MACAPATAN
DI KABUPATEN BOYOLALI

Djarot Heru Santosa”

1. Pengantar
1.1 Latar Belakang

ekayaan kebudayaan nasional Indo-
K:esia akan berkembang manakala
» ita mau berpartisipasi dalam ikut
serta mengungkap unsur-unsur pendukung-
nya. Unsur-unsur itu di antaranya adalah
kebudayaan lokal atau daerah yang bisa
meliputi kesusastraan dan keseniannya.
Kesenian sebagai salah satu unsur kebu-
dayaan universal memiliki bermacam-
macam jenis, antara lain seni, musik, seni
suara, seni tari, seni pedalangan, dan lain-
lain. Kesenian juga merupakan kesanggup-
an akal manusia untuk menciptakan se-
suatu yang bemilai tinggi.

Kesusastraan bisa berupa sastra tulis
dan sastra lisan. Sastra lisan juga tidak da-
pat dipisahkan begitu saja dengan seni per-
tunjukan. Hubungan itu memunculkan su-
sunan gradasi dari sastra lisan yang paling
murni hingga ke seni pertunjukan, yaitu per-
tama, pembacaan sastra secara murni,
misalnya di Bali mebasan dan di Jawa ma-
capatan; kedua pembacaan sastra yang
disertai dengan gerak sederhana dan atau
musik terbatas, misalnya cekepung dan
kentrung; ketiga penyajian cerita disertai ta-
ri-tarian, misalnya randai; keempat, penyaji-
an cerita disertai dengan aktualisasi ade-
gan, dialog, tarian, dan diiringi musik leng-
kap, misalnya ketoprak, ludruk, dan seba-
gainya (Pudentia, 1998: 4-5).

Seni tradisi macapatan merupakan sa-
lah satu bentuk penyajian sastra lisan di Ja-
wa yang termasuk dalam gradasi pemba-
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caan sastra murni. Tradisi macapatan ini di
samping mengandung unsur seni sastra, ju-
ga nilai-nilai, isi, dan makna yang bernilai
tinggi bagi masyarakat. Bahkan, nilai itu
menjadi pedoman bagi masyarakat pendu-
kungnya untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini menunjukkan fungsi bagi
kehidupan budaya masyarakat pendukung-
nya. Sentuhan tradisi seperti ini dalam kehi-
dupan masyarakat pada saat sekarang me-
rupakan hal yang menarik untuk dikaji.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mene-
lusuri perjalanan sebuah tradisi lisan yang
bergeser ke tradisi tulis, kemudian muncul
kembali dalam bentuk tradisi pelisanan,
khususnya bentuk macapatan dalam ma-
syarakat di wilayah Kecamatan Cepogo,
Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah.

1.3 Sumber Data

Sumber data penelitian ini, di samping
buku-buku pustaka ilmiah yang menyangkut
masalah sastra lisan dan seni macapatan,
juga penggalian data dari para nara sum-
ber, khususnya yang menyangkut informasi
tentang tradisi seni macapatan di wilayah
Kecamatan Cepogo, Boyolali. Penelitian ini
dilakukan selama kurang lebih tiga bulan
sejak Juni sampai dengan Agustus 2001.
Karena terbatasnya waktu, tenaga, dan bi-
aya, pengamatan langsung hanya dilaku-
kan selama waktu itu, sedangkan informan
atau nara sumber diperlukan berdasarkan
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pada keterangan empat orang, yang diang-
gap cukup mewakili apresiasi dan tanggap-
an masyarakat setempat. Ketiga orang ter-
sebut dianggap sebagai tokoh masyarakat
setempat, dua di antaranya pernah berpro-
fesi sebagai dalang dan satu orang yang
lain guru sekolah dasar dan pensiunan pe-
gawai Depdikbud.

1.4 Landasan Teori

Penelitian ini didasarkan pada buku Oral
Poetry karangan Ruth Finnegan (Fenne-
gan, 1979). Konsep yang dikemukakannya
adalah mengenai composition, transmition,
dan performance, yaitu bentuk (komposisi),
penyebaran (transmisi), dan pertunjukan.
Bentuk atau komposisi meliputi proses cara
penciptaan dan bagaimana cara penyusun-
an cerita. Transmisi adalah proses penye-
baran dan resepsi masyarakat terhadap ce-
rita. Performance atau pertunjukan adalah
proses cara penyajian atau penyampaian
cerita. Pembahasan tradisi ini juga meneliti
tentang asal-usul, fungsi bagi masyarakat
pendukungnya dan perkembangannya dari
awal hingga sekarang ini.

Proses pengumpulan data adalah seba-
gai berikut setelah data terkumpul melalui
pengamatan, catatan ringkas, dan rekaman
dari keterangan nara sumber, kemudian
dilakukan analisis. Sebelum dianalisis, dila-
kukan rekonstruksi data dalam rangka me-
madukan keterangan nara sumber untuk
mendekati keasliannya.

2. Deskripsi Wilayah dan Latar Belakang
Sosial Budaya Masyarakat Boyolali*

2.1 Letak Geografis

Kabupaten Boyolali adalah salah satu
Daerah Tingkat Il di wilayah Provinsi Jawa
Tengah. Letaknya + 30 km sebelah barat
kota Surakarta. Kabupaten Boyolali terletak
di antara kaki Gunung Merapi dan Gunung
Merbabu.

Kecamatan Cepogo terletak tepat di an-
tara kaki Gunung Merapi dan Gunung Mer-
babu pada ketinggian 625 m dari permuka-
an laut, wilayahnya banyak dikelilingi oleh

) Sumber: Data Statistik Kec. Cepogo Kab.
Boyolali, Provinsi Jawa Tengah, tahun 1997
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hutan-hutan tanaman pinus, akasia, dan ce-
mara. Sungai, lembah, dan ngarai banyak
bertebaran di wilayah ini. Karena topografi
wilayah yang demikian, Kecamatan Cepogo
memiliki lingkungan yang berpemandangan
asri dan berhawa sejuk.

Wilayah Kecamatan Cepogo terbagi
menjadi 15 desa (kalurahan). Dari kelima
belas desa tersebut, penelitian ini dipusat-
kan di dua desa, yaitu Desa Paras dan De-
sa Cepogo.

2.2 Latar Belakang Sosial Budaya

Dalam hidup sehari-hari sistem sosial
budaya yang berupa aturan-aturan tertentu
berfungsi sebagai pengatur kehidupan da-
lam masyarakat pendukungnya. Masyara-
kat di dua desa, yaitu Paras dan Cepogo,
masih menjalankan adat-istiadat gotong-ro-
yong sambatan. Mereka juga masih mem-
pertahankan peninggalan kepercayaan
animisme, yang diwujudkan dengan upaca-
ra bersih desa yang dilakukan setiap sekali
dalam setahun, yakni pada bulan Jawa
Suro. Mereka percaya bahwa desa mereka
ditunggui oleh dhanyang penunggu. Agar
penunggu itu tidak marah, mereka selalu
memberikan sesaji berupa upacara bersih
desa tersebut. Lebih jauh, latar belakang
sosial budaya masyarakat Kecamatan
Cepogo dijelaskan sebagai berikut.

(1) Latar Belakang Pendidikan
Tingkat pendidikan masyarakat di wila-
yah ini pada tahun-tahun terakhir ini
cukup menggembirakan, tidak seperti
pada tahun-tahun 1980-an. Penduduk
mengenyam pendidikan dari tingkat SD
sampai perguruan tinggi -kurang dari
10% jumlah penduduk yang ada. Pada
tahun 1990-an  jumlahnya sudah
meningkat menjadi di atas 25%.

(2) Matapencaharian
Mayoritas matapencaharian penduduk
adalah bertani, kemudian urutan kedua
adalah pedagang atau wiraswasta, dan
selanjutnya buruh tani.

(3) Sistem Kekerabatan dalam Keluarga
Seperti halnya masyarakat Jawa pada
umumnya, daerah ini menganut sistem
keturunan dari pihak ayah. Tanggung ja-
wab kehidupan seluruh keluarga terletak
di pundak seorang ayah, sedangkan
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urusan ekonomi dalam rumah tangga di-
pegang oleh sang ibu. Sebutan seorang
ayah pun sering menggunakan nama
dari anak sulungnya, begitu pula untuk
sebutan ibunya.
(4) Seni Budaya

Cabang-cabang seni budaya yang ma-
sih hidup dan berkembang dalam ma-
syarakat di wilayah ini, antara lain, tari-
tarian klasik (beksan tradisional), tele-
dhek, tayub, karawitan, wayang/pedha-
langan (termasuk seni membuat wa-
yang), macapatan, dan pembacaan bu-
ku-buku cerita berbahasa Jawa.

3. Perkembangan Tradisi Macapatan pa-
da Masyarakat Kecamatan Cepogo
Boyolali

3.1 Asal-usul Tradisi Macapatan

Kata macapat berasal dari kata maca
‘membaca’ dan pat ‘empat’, artinya mem-
bacanya empat-empat suku kata. Tradisi
macapatan dipengaruhi oleh tradisi pem-
bacaan puisi atau tembang dengan aturan
bahwa jeda jatuh pada tiap empat suku
kata pertama tiap barisnya. Bentuk tem-
bang macapat diikat dengan aturan-aturan
tertentu, di antaranya jumlah baris tiap bait
atau guru gatra, jumlah suku kata tiap baris
atau guru wilangan, dan bunyi vokal pada
akhir baris atau guru lagu (Subalidinata,
1967). Selain itu, dengan adanya aturan
atau ikatan tersebut, hal ini memunculkan
nama-nama jenis tembang yang berlainan
dalam macapat sesuai dengan kesamaan
ikatannya. Nama-nama tembang itu di anta-
ranya adalah Dhandhanggula, Sinom, Po-
cung, Megatruh, Mijil, Kinanthi, Pangkur,
Asmarandana, Gambuh, Durma, dan Mas-
kumambang

Sebelum istilah macapat ini muncul, ter-
lebih dahulu dikenal dengan istilah kidung
atau menembang 'menyanyi’. Kiyai Ageng
Sesela yang hidup pada zaman Kerajaan
Mataram pada abad ke-16 menggunakan
istilah Kidung dalam puisinya. Sinuhun Pa-
ku Buwana lll pada tahun 1704 Jawa atau
1776 Masehi menulis Serat Mintaraga,
yang di dalamnya terdapat Kitab Sadwan,
dalam buku itu pertama kali digunakan is-
tilah macapat. KGPAA Mangkunegara IV
pada tahun 1784 Jawa atau 1856 Masehi
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menulis Serat Warayagnya yang juga mulai
menggunakan istilah macapat (Subalidina-
ta, 1967).

Dilihat dari asal-usulnya, macapatan
mulai berkembang di wilayah Surakarta ke-
mudian menyebar ke wilayah-wilayah lain di
sekitarnya. Masuknya tradisi macapatan ke
wilayah Kabupaten Boyolali disebabkan di
wilayah ini banyak terdapat pesanggrahan
atau tempat beristirahat para raja dan ke-
luarganya, tentu saja, kebanyakan mereka
berasal dari Kerajaan Surakarta. Pesang-
grahan itu dibangun di pegunungan dan hu-
tan yang memiliki pemandangan yang asri.
Di wilayah Kecamatan Cepogo terdapat sa-
tu tempat bekas pesanggrahan raja-raja
Surakarta yang sisa-sisa bangunannya ma-
sih bisa dijumpai sekarang ini. Diyakini pa-
da masa itu bahwa ketika raja dan kelu-
arganya sedang beristirahat, berlibur, atau
berburu di pesanggrahan-pesanggrahan itu
mereka membawa tradisi-tradisi kerajaan,
di antaranya tradisi menembangkan maca-
patan.

Dari hasil melihat atau mendengarkan
kebiasaan menembangkan macapatan di
pesanggrahan raja-raja itu, kemudian tradisi
itu ditiru atau dilestarikan oleh masyarakat
sekitar sebagai bentuk penghormatan seka-
ligus tradisi yang tinggi nilainya. Pada awal
mulanya, yang berani mengadakannya ada-
lah para sesepuh atau tokoh masyarakat
penting di wilayah itu, tetapi kemudian ma-
syarakat kalangan bawah pun juga mulai
berani mengadakan meskipun dalam ben-
tuk sederhana. Bahkan, tradisi itu mulai
menyebar dengan subur ke wilayah-wilayah
sekitarnya. Tradisi itu pun akhimya berkem-
bang baik di masyarakat dengan segala va-
riasi latar belakangnya.

3.2 Penyaji Cerita

Pada masa-masa awal mula perkem-
bangan tradisi macapatan di wilayah Keca-
matan Cepogo, khususnya di Desa Paras
dan Desa Cepogo, yang bertugas menjadi
penyampai cerita lewat menembangkan
tembang macapat adalah orang-orang ter-
tentu saja. Orang sebagai penyaji itu adalah
para abdi dalem dan juru kurci pesang-
grahan. Merekalah yang dianggap mampu
dan menguasai tradisi itu.
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Perkembangan pada masa-masa selan-
jutnya ketika penyebaran ftradisi ini mulai
menyebar di seluruh desa-desa di sekitar-
nya, para abdi dalem dan juru kunci pe-
sanggrahan yang jumlahnya terbatas itu
mulai merasa kewalahan. Maka dari itu,
mereka mulai menurunkan keterampilan
dan pengetahuannya tersebut kepada anak
cucu keturunannya atau kerabat terde-
katnya.

Pada tahun-tahun akhir ini (1960-an
sampai sekarang), penyaji cerita atau orang
yang memimpin dan menembangkan dalam
upacara tradisi macapatan itu tidaklah ter-
ikat oleh aturan dari keturunan tertentu,
tetapi mereka yang ditunjuk adalah orang
yang mampu dan menguasai bidang itu dan
memiliki pengetahuan yang mumpuni. Me-
reka biasanya juga tokoh masyarakat,
khususnya tokoh di bidang seni dan buda-
ya. Pada tahun 1990-an ini, penyaji cerita
itu biasanya dipimpin oleh mereka yang
berprofesi dalang, tetapi tidak sedikit juga
mereka yang berprofesi sebagai guru atau-
pun masyarakat tani biasa.

Di Desa Paras sampai saat ini diperkira-
kan ada kurang lebih 15-20 orang yang
mampu memimpin upacara tradisi macapat-
an, sedangkan di Desa Cepogo diperkira-
kan masih ada sekitar 10-15 orang.

3.3 Upacara Penyampaiannya

Penyampaian atau pertunjukkan tradisi
macapatan di wilayah Kecamatan Cepogo
ini biasanya berlangsung bersamaan de-
ngan upacara-upacara adat tertentu. Upa-
cara untuk umum satu desa biasanya ber-
langsung bersamaan dengan upacara ber-
sih desa. Pada upacara itu, seorang pe-
mimpin adat atau orang yang dituakan di
desa itu mulai memimpin menembangkan
tembang-tembang macapat, kemudian di-
susul secara bergantian oleh orang-orang
yang mampu melakukannya. Biasanya dila-
kukan dengan spontanitas dan kadang-ka-
dang ditunjuk langsung oleh pemimpin upa-
cara itu. Selain tradisi, macapatan ini bia-
sanya dilangsungkan untuk kegiatan bersih
desa, dan dilanjutkan dengan pertunjukan
jathilan dan wayang kulit semalam suntuk.

Selain untuk upacara bersih desa, tra-
disi macapatan ini sering juga dilaksanakan
oleh perorangan (masyarakat) dalam rang-
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ka kegiatan hajat, misalnya khitanan, kela-
hiran bayi, kaulan ‘syukuran’, dan perka-
winan. Tradisi macapatan dilakukan pada
malam hari sambil mereka lek-lekan ‘tidak
tidur' semalam atau sampai tengah malam.
Kegiatan itu selalu dipimpin oleh tokoh ter-
tentu, kemudian peserta diberi kesempatan
untuk ikut menyajikan tembang-tembang
macapat secara bergiliran.

Waktu penyajian tradisi macapatan ini
biasanya dilakukan pada malam hari tetapi
juga pernah diadakan pada siang hari. Jadi,
tidak ada aturan tertentu waktu pelaksa-
naan tradisi ini. Demikian juga, jumiah
waktu yang diperiukan sangal tergantung
pada kemampuan penyajinya, jenis cerita
yang disajikan, dan permintaan penikmat-
nya.

3.4 Isi dan Jenis Cerita dalam Tradisi Ma-
capatan

Bahan cerita yang ditembangkan dalam
tradisi macapatan beraneka ragam sesuai
dengan situasi dan kondisi pada waktu di-
langsungkan tradisi itu. Menurut cerita para
juru kunci dan abdi dalam pesanggrahan,
ketika raja-raja ingin mengadakannya, bia-
sanya macapatan berisi cerita pitutur atau
nasihat. Pitutur atau nasihat itu ditujukan
untuk para anak cucu atau bahkan untuk
raja sendiri.

Ketika tradisi ini mulai menyebar dan
berkembang di wilayah Kecamatan Cepo-
go, isi cerita bertambah variasinya, mulai
dari cerita-cerita tentang babad (cerita asal-
usul daerah), cerita nasihat keagamaan dan
pendidikan moral, cerita wayang, sampai
cerita masa Kini. Jika penyaji cerita itu
sangat pandai, dia bisa laiigsung mencipta-
kan tembang dan menembangkannya de-
ngan tembang-tembang tertentu tanpa me-
lihat atau membaca teks. Akan tetapi, jika
penyaji itu kurang menguasai untuk men-
ciptakan tembang secara langsung, dia bisa
membaca dari teks-teks yang sudah di-
siapkan sebelumnya, baik yang disusun
sendiri maupun hasil tulisan orang lain.

Jenis-jenis karya sastra yang biasanya
dibacakan oleh penyaji cerita dalam tradisi
macapatan di wilayah Kecamatan Cepogo
adalah karya sastra ajaran, seperti Serat
Wedhatama, Serat Nitipraja, Serat Nitisruti,
Serat Wedhayoga, Serat Wedhayatmaka,
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dan sebagainya. Di samping itu, jenis-jenis
cerita wayang juga sangat digemari, misal-
nya cerita Serat Srikandhi Maguru Manah,
juga banyak dibacakan pula jenis-jenis kar-
ya sastra babad. Pada masa-masa seka-
rang ini, banyak pula dibacakan cerita-ce-
rita yang disusun sendiri dalam rangka me-
respons keadaan atau situasi pada masa
sekarang. Cerita-cerita itu, misainya ten-
tang topik pemilu, reformasi, lingkungan hi-
dup, dan sebagainya.

3.6 Tanggapan Pendengar (Khalayak)
dalam Tradisi Macapatan

Pada upacara tradisi macapatan ini, pe-
nonton atau khalayak diajak untuk ikut aktif
terlibat di dalamnya. Keterlibatan itu bisa
berupa ikut aktif menembangkan, meres-
pons atau menangkap isi dan makna tem-
bang yang dinyanyikan. Penonton diajak
ikut larut dalam isi tembang dan merdunya
suara rangkaian kata yang ditembangkan
lewat tembang macapat.

Penonton pun diberi keleluasaan untuk
menilai isi cerita dan penyajinya. Penonton
akan menyambut baik dan sangat bergairah
apabila penyaji cerita mampu menembang-
kan tembang dengan baik dan menyajikan
cerita dengan menarik, apalagi bila dibum-
bui dengan cerita-cerita lucu.

Pada akhir-akhir ini, bahkan penonton
atau khalayak muda diberi kesempatan
oleh pemimpin upacara atau penyaji tem-
bang untuk bertanya apabila ada kata-kata
yang tidak mereka ketahui. Pemimpin atau
penyaji cerita lalu menjelaskan arti kata-
kata tersebut dan hubungannya dengan ce-
rita yang disajikan

3.6 Perkembangan Tradisi Macapatan

3.6.1 Tradisi Lisan, Tradisi Tulis, dan
Tradisi Pelisanan

Untuk lebih jelasnya dapat disampaikan
keterangan dan penjelasan berikut ini.

Tradisi lisan macapatan

- penyampaiannya lisan

- penurunannya lisan (dari mulut ke
mulut)

- penyebarannya secara lisan

- penyaji ceritanya khusus

- cerita yang disampaikan tergantung
penyaji/penikmat

- penikmat cenderung pasif

- sarana penyampaian tradisi masih
sederhana

Tradisi Tulis macapatan

- penyampaian dalam bentuk tulis

- penurunannya dengan cara menulis
dari bentuk lisan ke bentuk tulis atau
juga langsung ke bentuk tulis

- penyebarannya dengan tradisi tulis
(di luar istilah transkripsi dan tran-
sliterasi)

- penulis berperan dalam mengubah
cerita

- cerita yang disampaikan tergantung
keinginan penulis atau pesanan

- penikmat harus aktif membaca

- sarana penyampaian tradisi ialah
dengan kertas atau sarana tulis yang
lain

Tradisi Pelisanan macapatan

- penyampaiannya lisan

- penurunannya gabungan antara li-
san dan tulis

- penyebarannya dengan tulis dan
lisan sekaligus

- penyaji ceritanya umum (artinya sia-
pa yang bisa membaca dan menem-
bangkan)

- cerita yang disampaikan tergantung
teks yang dikehendaki penyaji/penik-
mat

- penikmat bisa aktif dan bisa pasif

- sarana penyampaian tradisi sudah
semimodern

Gambaran perkembangan tradisi ma-

capatan ini, seperti terlihat dalam tabel
berikut.

No Keterangan Lisan Tulis Pelisanan

1. | Penyampsian Lisan Tulis Lisan

2. | Penurunan Lisan Tulis Lisan & tulis

3. | Penyebaran Lisan Tulis Lisan & tulis

4. | Penyaji cerita Khusus Umum

5. | Isi cerita Bebas Terbatas Bebas tapi terbatas
6. | Sifat penikmat Pasif Alctif Aldiffpasif

7. | Sarana penyampai cerita Mulutlisan | Kertas Gabungan
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Dari keterangan di atas, orang bisa me-
lihat adanya perbedaan yang cukup signi-
fikan dari istilah dalam sastra lisan, yaitu
antara tradisi lisan, tradisi tulis, dan tradisi
pelisanan. Gagasan itu bermula dari studi
kasus pada tradisi macapatan dalam ma-
syarakat di Cepogo.

Pada awal munculnya tradisi sastra ma-
capatan di wilayah ini, yang dibawa oleh
para keluarga kerajaan dan abdi dalemnya,
terlinat pada masa itu berlaku tradisi lisan
murni karena menurut cerita nenek moyang
mereka, cara penyampaian tradisi macapat-
an itu langsung (baik dengan ‘hafalan’ mau-
pun spontanitas) dari penyaji; cara penu-
runan tradisi ini pun juga dengan lisan
melalui proses belajar dengan pengamatan
dan pencontohan secara langsung. Oleh
karena itu, dulu penyaji tradisi ini pun me-
nurunkan atau mewariskan kepandaiannya
kepada keturunannya langsung atau kera-
bat dekatnya. Cara penyebarannya pun ha-
nya dari mulut ke mulut melalui acara-acara
tertentu yang berlangsung dalam masya-
rakat tersebut.

Setelah masyarakat setempat mengenal
tradisi tulis, maka keberadaan tradisi ini pun
mulai bergeser. Hal ini seiring juga dengan
mulai semaraknya penulisan karya sastra di
kerajaan. Budaya sastra tulis ini pun mulai
menggunakan bentuk tembang macapat
dalam penyampaian isinya. Karena budaya
tulis ini berhubungan dengan sesuatu ben-
da yang nyata, penyebarannya pun cukup
mudah dan cepat. Penyebarannya sampai
di wilayah Boyolali (daerah pinggiran kera-
jaan) sehingga berpengaruh pada mulai
berkurangnya penyampaian tradisi lisan ka-
rena mereka merasa lebih mudah dengan
cara membaca sendiri cerita-cerita yang
mereka inginkan. Jadi, tradisi tulis ini dikon-
sumsi untuk sekedar dinikmati diri sendiri.

Akhirmya, keinginan masyarakat akan
adanya penyajian tradisi macapatan muncul
kembali setelah mereka jenuh dengan ha-
nya membaca untuk diri sendiri saja. Apa-
lagi, jika sastra tulis dalam bentuk tembang
macapat hanya dibaca untuk konsumsi sen-
diri (seperti jika orang membaca buku pe-
lajaran), muncullah cara baru dalam tradisi
ini, yaitu pembacaan (menembangkan) teks
tulis macapat. Tradisi ini lebih cepat ber-
kembang seiring dengan kemajuan dalam
hal pendidikan, yang mengantarkan ma-

Hurnaniora Violume XIII, No. 3/2001

syarakat di wilayah itu bisa membaca dan
menulis. Proses penurunannya pun lebih
sederhana. Siapa yang bisa membaca dan
melagukan bacaan tembang macapat itu,
dia bisa menyajikannya. Proses penyebar-
annya pun lebih cepat, yakni dengan cara
masyarakat setempat mengoleksi karya-
karya sastra yang berbentuk tembang ma-
capat dan masyarakat umum boleh mem-
bacanya setiap saat (seperti membaca
koleksi perpustakaan).

3.6.2 Perkembangan Tradisi Macapatan
dari Waktu ke Waktu

Tidak ada seorang pun dalam masyara-
kat di wilayah Kecamatan Cepogo ini yang
mengetahui kapan mulai ada dan berkem-
bang tradisi macapatan di wilayah mereka.
Rata-rata mereka hanya tahu dan mende-
ngar cerita asal-usul tradisi itu dari nenek
moyangnya. Berdasarkan keterangan dari
para nara sumber, perkembangan tradisi
macapatan di wilayah ini hanya mulai bisa
dirunut dari tahun 1960-an. Pada tahun itu,
acara tradisi ini cukup banyak digemari dan
berkembang dengan pesat di lingkungan
masyarakat wilayah itu. Hampir pada setiap
kesempatan hajatan, orang mengadakan
tradisi tersebut. Keadaan demikian berlang-
sung hingga tahun 1965. Ketika pemberon-
takan G/30 S-PKI meletus, tradisi ini sem-
pat terhenti, tetapi tahun 1970-an mulai
muncul lagi meskipun tidak seperti pada
tahun-tahun sebelumnya.

Pengaruh modemisasi dan perkem-
bangan teknologi dari luar ke dalam masya-
rakat Indonesia pada masa-masa tahun
1970-an, 1980-an, dan 1990-an menyebab-
kan banyak orang berpaling ke dunia luar,
termasuk dalam bidang seni dan budaya.
Akibatnya banyak kegiatan seni budaya
mulai agak ditinggalkan. Sebaliknya jenis-
jenis hiburan berteknologi modern mulai
menjadi primadona dalam masyarakat. De-
mikian juga, tradisi macapatan ini juga mu-
lai jarang diadakan oleh masyarakat setem-
pat. Orang lebih memilih membuat per-
tunjukan film, musik modern, atau sejenis-
nya dalam hajatan mereka.

Kebanggaan terhadap tradisi ini adalah
masih adanya pihak perorangan yang mau
melestarikan tradisi ini sampai sekarang, di
samping menjadi tradisi tetap tiap tahun
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dalam rangka perayaan upacara bersih de-
sa. Di kantor dan instansi resmi pun, ter-
utama Departemen Pendidikan Nasional
setempat pun ikut melestarikan tradisi ini
dengan mengadakan pembinaan dan me-
ngadakan lomba-lomba macapatan.

4. Kesimpulan

Tradisi macapatan merupakan salah sa-
tu bentuk tradisi lisan yang mengandung
unsur-unsur seni sastra dan seni pertun-
jukan. Disebut unsur seni sastra tradisi ka-
rena di dalamnya termuat isi cerita-cerita
yang diambil dari karya-karya sastra terten-
tu yang bermanfaat sebagai sarana pendi-
dikan moral dan ajaran tertentu. Unsur seni
pertunjukan tradisi macapatan ini adalah
karena penyajiannya di hadapan penonton
secara langsung dan terjadi interaksi lang-
sung antara penyaiji dan penonton.

Upacara tradisi macapatan di lingkung-
an wilayah Kecamatan Cepogo menarik
dan masih dilestarikan sampai sekarang.
Unsur yang menarik ialah karena tradist ini
berasal dari tradisi kraton yang dibawa oleh
raja ke lingkungan mereka, kemudian ma-
syarakat sekitar melestarikannya sebagai
tradisi yang bemilai tinggi. Tradisi yang pa-
da awalnya hanya digunakan untuk orang-
orang tertentu, tetapi pada perkembangan
selanjutnya menjadi tradisi yang umum
dalam masyarakat wilayah ini.

Sebagai tradisi yang sudah melekat da-
lam lingkungan masyarakat di wilayah ini,
banyak sekali usaha yang dilakukan oleh
mereka untuk melestarikannya. Perkem-
bangan zaman yang serba modern ini pun
tidak menggoyahkan mereka untuk meles-
tarikannya, bahkan mereka mengembang-
kannya dengan cara memasukkan unsur-
unsur modern zaman sekarang untuk di-
gunakan dalam upacara tradisi itu. Misal-
nya, penggunaan sound system, tape re-
cord untuk mengiringi pembacaan/ menem-
bangkan tembang, dan sebagainya.

Gambaran akhir dari tulisan ini adalah
pengungkapan suatu proses perubahan tra-
disi sastra lisan yang terjadi dalam masya-
rakat dengan mengambil studi kasus tradisi
macapatan, khususnya di wilayah Desa Ce-
pogo, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Bo-
yolali Provinsi Jawa Tengah. Perubahan
tradisi sastra lisan itu ialah dari tradisi lisan

murni ke tradisi tulis, kemudian dari tradisi
tulis berubah lagi ke tradisi pelisanan.
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